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Abstract

The jamblang distribution has been studied in the southern part of Aceh Besara, which is in the
South of Jhanto district, Northern Krueng Raya, Southern Masjid Raya and Ujung Pancu district. The aims
ofthis study was to determine the distribution area of jamblang based on rainfall, soil type, and lands cover
. The data were collectedby observation. Distribution data are presented in the form of map using ArcView
3.3 Software. The results of the analysis showed that the common jamblang was distributedin the rainfall
region of 1500-2500 mm/year in dryland farming and the chromic luvisols, humic acricols, dystric fluvisols,
danrendzinas.
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Abstrak

Distribusi jamblang (Syzygium cumini) telah diteliti di Aceh Besar, yaitu kecamatan Jantho, Krueng
Raya, Leupung, Masjid Raya, dan Ujung Pancu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daerah
penyebaran jamblang berdasarkan curah hujan,jenis tanah, dan tutupan lahan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi. Data distribusi disajikan dalam bentuk peta menggunakan perangkat
lunak ArcView 3.3. Hasil analisis distribusi memperlihatkan jamblang secara umum tersebar pada
kawasan dengan curah hujan 1500-2500 mm/tahun pada pertanian lahan kering campuran dan jenis

tanahchromic luvisols, humic acrisols, dystric fluvisols, dan rendzinas.

Kata kunci : Jamblangm Syzygium cumini distribusi, Aceh Besar

Pendahuluan

Syzygium cumini termasuk ke dalam
keluarga suku jambu-jambuan (Myrtaceae).
Jamblang dapat hidup pada kisaran
geografis yang tinggi. Jamblang dijumpai di
kawasan beriklim tropis seperti negara-
negara di kawasan Asia Tenggara, Amerika
Selatan, dan Afrika bagian tengah. Pada
kawasan subtropis, tumbuhan ini juga dapat
ditemukan, seperti pada negara-negara di
Amerika Utara, Eropa, Australia, Asia Timur,
dan Afrika bagian selatan (Kumar et al.,
2010; Ayyanar & Babu, 2012)

Jamblang mempunyai manfaat yang
sangat besar tidak hanya sebagai bahan
makanan dan, di beberapa negara jamblang
dimanfaatkan sebagai obat-obatan herbal
(Kumar et al.,, 2010).Buah jamblang
berpotensial sebagai antioksidan, anti
peradangan, anti mikroba, anti bakteri, dan
anti HIV (Dalimarta, 2003; Kumar et al.,
2010; Ayyanar & Babu, 2012; Sikder et al.,
2012;).Di Aceh buah jamblang hanya di
manfaatkan sebagai makanan saja, manfaat

lain dari tumbuhan ini belum diketahui
masyarakat akibat terbatasnya penelitian
terkait tumbuhan ini di Indonesia.

Pemerintah dan masyarakat telah
banyak menebang jamblang dan
menggantinya dengan tumbuhan
perkebunan. Apabila penebangan terhadap
tumbuhan ini terus menerus dilakukan,
dikhawatirkan jamblang akan mengalami
kepunahan di masa yang akan datang. Oleh
karena itu jamblang perlu diteliti dan
dipublikasikan kepada masyarakat sehingga
pemanfaatannya dan pengelolaannya di
masa mendatang dapat dimaksimalkan.
Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui ekologi dan pola distribusi
Jamblang di Aceh Besar.

Bahan dan Metode

Penelitian inidilak sanakandi Aceh Besar,
yaitu di kecamatan Jantho, Krueng Raya,
Leupung, Masjid Raya, dan Ujung Pancu.
Sebelum pengambilan data lapangan,
dilakukan survei pendahuluan untuk
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mengetahui keberadaan populasi dan
individu jamblang di lokasipenelitian.
Penelitian jamblang dilakukan dengan
menggunakan metode survei sesuai habitat.
Untuk mendapatkan data distribusi
tumbuhan jamblang maka dilakukan
pencatatan letak geografis berupa titik
koordinat tempat dikoleksi dengan
menggunakan GPS (Global Positioning
System). Data distribusi yang dianalisis
adalah distribusi jamblang berdasarkan
curah hujan, tutupan lahan dan jenis tanah.
Pada penelitian ini digunakan klasifikasi
tanah berdasarkan FAO (Food and
Agriculture Organization). Data yang
diperoleh selanjutnya akan dianalisis
menggunakan program pemetaan Sofware
Arcview3.3 berbasis Sistem Informasi
Geografi dan ditampilkan dalam bentuk
peta.

Hasil dan Pembahasan

Jamblang yang ditemukan di Aceh Besar
secara umum hidup di daerah teresterial,
perbukitan dan juga tumbuh di pinggir
pantai, akan tetapi di Krueng Raya dan
Jantho tumbuh di daerah perbukitan.
Berdasarkan hasil penelitian jamblang
yumbuh pada ketinggian 7-133 m.. suhu
udara 28-35°C, suhu tanah 30-32°C, pH
tanah 5,2-6,9. Intensitas cahaya 101-202
candela. Hasil ini memperlihatkan adanya
perbedaan dengan Verheiji dan Coronel
(1992); Orwaet al., (2009) yang menyatakan
bahwa pohon ini tumbuh baik di daerah
tropis dengan ketinggian mencapai 600 m
dpl.Selanjutnyajamblang tersebar pada
daerah dengancurah hujan berkisar antara
1500-2000 mm/tahun. Daerah dengan
persebaran jamblang tertinggi adalah pada
kecamatan Krueng Raya dengan jumlah
individu tercatat sebanyak 35 pohon.Curah
hujan rata-rata pada kecamatan ini 1500-
2000 mm/tahun, dengan kisaran ketinggian
13-122 meter dpl (Gambar 1). Hasil ini
sesuai dengan yang dilaporkan oleh peneliti
sebelumnya, Dalimatra (2003), menyatakan
bahwa jamblang tumbuh dikawasan tropis
dari dataran rendah hingga ketinggian 500
meter dpl. Jamblang juga ditemukan pada
kawasan dengan curah hujan 2000-2500
mm/tahun. Namun berbeda dengan yang
dilaporkan oleh Sah & Verma (2011),
menyatakan bahwa jamblang tumbuh pada
ketinggian 1800 meter dpl di India

Jamblang ditemukan tumbuh pada

berbagai jenis tanah yang berbeda.
Jamblang tumbuh pada tanah dengan jenis
Chromic Luvisol, Humic Acrisols, Dystric
Fluvisols, dan Rendzinas (Gambar 2). Dari
gambar dapat dilihat bahwa Jamblang
mendominasi pada daerah dengan jenis
tanah Chromic luvisol (Mediterania), yaitu
pada daerah Krueng raya dan Mesjid Raya
tanah Luvisol (Mediternian) merupakan
tanah yang mempunyai horison argilik
dengan kejenuhan basa > 50% dan tidak
mempunyai horison albik. Tanah yang
berkembang dari bahan induk batu kapur
dengan kadar bahan organik rendah,
kejenuhan basa sedang sampai tinggi,
tekstur berat dengan struktur tanah gumpal,
reaksi tanah dari ragam masam sampai
sedikit alkalis (pH 6.0 — 7.5). Dijumpai pada
daerah pantai sampai 400 m dpl pada iklim
tropis basah dengan bulan kering nyata dan
curah hujan tahunan antara 800 — 2500
mm/thn (Food and Agriculture Organization,
2014).

TanahAcrisol (Podsolik) merupakan
tanah sangat tercuci yang berwarna abu-abu
muda sampai kekuningan pada horison
permukaan sedang lapisan bawah berwarna
merah atau kuning dengan kadar bahan
organik dan kejenuhan basa yang rendah
serta reaksi tanah yang masam sampai
sangat masam (pH 4.2-4.8). Pada horison
bawah permukaan terjadi akumulasi liat
dengan struktur tanah gumpal dengan
permeabilitas rendah. Tanah mempunyai
bahan induk batu endapan bersilika, napal,
batu pasir dan batu liat. Tanah ini dijumpai
pada ketinggian antara 50-350 m dengan
curah hujan antara 2500-3500 mm/tahun.
Tanah Fluvisol (Aluvial) merupakan tanah
yang berasal dari endapan alluvial atau
koluvial muda dengan perkembangan profil
tanah lemah sampaitidak ada.

Jamblang tersebar luas pada daerah
Aceh Besar. Jamblang tumbuh pada
berbagai habitat seperti pertanian lahan
kering, pertanian lahan kering campuran,
hutan tanaman industri, dan sawah.
Persebaran tertinggi terdapat pada habitat
pertanian lahan kering campuran, jenis
haitat ini terdapat di kecamatan Krueng
Raya, Leupueng, dan Mesjid Raya.
Jamblang juga ditemukan pada kawasan
hutan tanaman industri, jenis habitat ini
banyak ditemukan pada daerah Krueng
Raya, Jantho, dan Ujung Pancu. Pada
daerah Mesjid Raya jamblang ditemukan
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kecamatan Ujung Pancu, kawasan
perbukitan, tepi pantai, areal persawahan,

pada kawasan pertanian lahan Kkering.
dan kebun masyarakat (Gambar 3).

Habitat lain yang menjadi tempat tumbuh
Jamblang adalah sawah, yang terdapat di
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Gambar 1. Peta distribusi jamblang berdasarkan curah hujan
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Gambar 2. Peta distribusi jamblang berdasarkan jenis tanah
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Gambar 3. Peta distribusi jamblang berdasarkan tutupan lahan
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Simpulan

Secara umum jamblang terdistribusi di
daerah pertanian lahan kering campuran
dengan curah hujan 1500-2000 mm/ tahun,
pada tanah chromic luvisols, humic acrisols,
dystricfluvisols, dan rendzinas.
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